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ABSTRAK 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 adalah peraturan yang dibuat untuk mengatur 
ketenagakerjaan di Indonesia. Undamg-Undang yang bertujuan menyempurnakan 
Undang-Undang sebelumnya patut dicermati. Terutama pada bab Anak. Anak 
dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tercantum 
pada pasal 68 sampai dengan pasal 75. Pengaturan anak dibawah umur yang 
bekerja dibahas pada pasal tersebut, pada pasal 68 pengusaha dilarang 
memperkerjakan anak. Disatu sisi, pasal 69-75 anak boleh bekerja dengan syarat 
dan ketentuan tertentu, agar hak-hak dari anak itu tetap terpenuhi. 
Berdasarkan permasalahan diatas, penulis merumuskan beberapa rumusan 
masalah yaitu: (1). Apakah anak dibawah umur diperbolehkan bekerja? (2). 
Bagaimanakah perlindungan hukum bagi pekerja anak dibawah umur? 
Melihat penelitian tersebut, maka penulis menggunakan dua metode pendekatan 
yaitu metode pendekatan konseptual dan metode pendekatan perundang-undangan 
yang didukung dengan jenis penelitian secara yuridis normatif menggunakan 
analisis deduktif sehingga dapat memberikan kesimpulan terkait pertentangan 
hukum antara UU Ketenagakerjaan dan UU Perlindungan Anak. 
Berdasarkan pembahasan yang membahas tentang pekerja anak di bawah umur 
yang melakukan perjanjian kerja dapat ditarik kesimpulan bahwa Anak yang 
belum berusia 18 Tahun tidak boleh bekerja dengan alasan apapun karena mereka 
sebenarnya masuk kedalam kategori anak usia sekolah yang merupakan harapan 
bangsa. Akan tetapi anak boleh bekerja dengan syarat syarat tertentu yang diatur 
dalam undang-undang ketenagakerjaan dan Undang-Undang Perlindungan Anak 
dan juga dengan persetujuan orangtua atau wali. Apabila ada pelanggaran dan 
tidak memenuhi syarat syarat memperkerjakan anak maka orangtua, wali dan/atau 
pengusaha yang memperkerjaan anak dikenakan sangsi pidana maupun 
administrasi.  
 
 
Kata Kunci: Keabsahan. Perjanjian Kerja, Anak 
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ABSTRACT 

Law No. 13 of 2003 is a regulation made to regulate employment in Indonesia. 
Laws aimed at perfecting the previous Laws should be observed. Especially in the 
Children's chapter. Children in Law No. 13 of 2003 concerning Manpower is 
stated in articles 68 to article 75. The regulation of minors working is discussed 
in that article, in article 68 employers are prohibited from employing children. On 
one hand, articles 69-75 of children may work with certain terms and conditions, 
so that the rights of the child are still fulfilled. 
Based on the above problems, the writer formulated several problem 
formulations, namely: (1). Are minors allowed to work? (2). What is the legal 
protection for child labor? 
Seeing this research, the authors used two methods of approach namely the 
conceptual approach and legislation approach supported by normative juridical 
type of research using deductive analysis so as to provide conclusions related to 
legal conflict between the Manpower Act and the Child Protection Act. 
Based on discussions discussing underage child laborers who entered into work 
agreements, it can be concluded that children who are not yet 18 years of age 
must not work for any reason because they actually fall into the category of 
school-age children who are the nation's expectations. However, children may 
work with certain conditions stipulated in labor laws and the Child Protection Act 
and also with the approval of a parent or guardian. If there is a violation and 
does not meet the conditions for employing children, parents, guardians and / or 
employers who employ children are subject to criminal or administrative 
sanctions. 
 
 
Keywords: Validity. Employment Agreement, Child 
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